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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang didapatkan setelah diolah kembali, maka pendlitian
tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas auditor,
dan opini auditor terhadap audit delay, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran

perusahaan (UP) memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay .

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas (PR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
delay.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
solvabilitas (SO) memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kualitas
auditor (KA) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel opini

auditor (OA) memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay.

5.2. Keterbatasan Penditian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan

hasil penelitian. Beberapa keterbatasan dalam pendlitian ini, antaralain:
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1. Penditian ini hanya menggunakan populasi dari perusahaan yang bergerak di
sektor keuangan bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penditian ini hanya menggunakan data dengan tahun pengamatan selamatiga
tahun pelaporan keuangan tahunan, hal ini dikarenakan terbatasnya data yang
tersedia jika menggunakan tahun pengamatan yang lebih panjang.

3. Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini lebih berkaitan dengan
perusahaan yang menjadi klien KAP dan hanya sebagian kecil berkaitan

dengan auditor independen.

53. Saran

Penelitian mengenai audit delay pada penelitian selanjutnya diharpkan
mampu memberikan hasil penelitian yang berkualitas dengan mempertimbangkan
saran sebagai berikut:

1. Penditian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih banyak,
yaitu dengan menggunakan seluruh populasi perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Penditian sedlanjutnya diharapkan menggunakan tahun pengamatan yang
lebih lama dibandingkan dengan penelitian ini yang hanya menggunakan tiga
tahun amatan dan memilih tahun pengamatan yang terbaru agar mengetahui
perkembangan setiap tahunnya.

3. Penditian sdanjutnya diharapkan dapat menentukan dan menemukan

variabel-variabel baru dalam penelitianini.
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variasi jenis sektor
perusahaan yang berbeda sebagai sampel dalam penditian selanjutnya

sehingga dapat dibandingkan hasilnya mengenai masalah audit delay.



